
 
 

STRATEGI IMAGE RESTORATION PTPN IV DALAM 

MENGHADAPI KRISIS KEPERCAYAAN PUBLIK  

PADA KONFLIK ALIH FUNGSI LAHAN  

BAH BUTONG 

 

TUGAS AKHIR 

 

DISUSUN OLEH 

MAYANDANU DWI INSANI 

2203110217 

 

PROGRAM STUDI ILMU KOMUNIKASI 

KONSENTRASI HUBUNGAN MASYARAKAT 

 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2026









i 

KATA PENGANTAR 

 

 
Puji dan Syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala 

Rahmat, karunia serta hidayah nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

ini yang berjudul “Strategi Image Restoration PTPN IV dalam Menghadapi Krisis 

Kepercayaan Publik pada Konflik Alih Fungsi Lahan Bah Butong”. Skripsi ini di 

susun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana ilmu komunikasi 

pada Fakultas Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Proses penyusunan skripsi ini salah satu bentuk, proses yang sangat panjang yang 

memberikan banyak pengalaman, pembelajaran, serta pemahaman baru bagi 

penulis. Baik secara akademik maupun secara pribadi.  

Dengan ini penulis mengukapkan terimakasih yang sebesar besarnya 

kepada keluarga penulis yang sangat penulis cintai sebagai sumber penyemangat 

bagi penulis dan sumber kekuatan dan motivasi dalam setiap langkah penulis. 

Terutama untuk kedua orang tua penulis bapak Agus dan ibu Legina dan kakek 

nenek penulis bapak Pairin dan ibu Ngatini serta adik penulis tercinta Naisah 

Salsabillah, terimakasi telah menjadi sumber kekuatan bagi penulis dalam setiap 

Langkah dan setiap perjalanan akademik penulis. Terimakasih atas doa yang tidak 

pernah putus dalam setiap Langkah perjalanan akademik ini. Terimaksih atas doa 

yang tidak pernah terputus, kasih sayang yang tulus serta dukungan moral maupun 

materi. 

Assalammualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 



ii 

Penulis menyadari bahwa keberhasilan dalam penyusunan skripsi ini tidak 

terlepas dari bantuan, bimbingan, arahan, serta dukungan dari berbagai pihak. Oleh 

sebab itu, pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan rasa terimakasih yang 

sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Prof., Dr., Agussani, M.AP selaku Rektor Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Bapak Assoc., Prof., Dr., Arifin Shaleh, S.Sos., MSP selaku Dekan Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3. Bapak Assoc., Prof., Dr., Abrar Adhani, S.Sos., M.I.Kom selaku Wakil 

Deakan I Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

4. Ibu Assoc., Prof., Dr., Dra. Hj. Yurisna Tanjung., M.AP selaku Wakil 

Dekan III Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

5. Bapak Dr., Akhyar Anshori, S.Sos., M.I.Kom selaku Ketua Prodi Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

6. Bapak Dr., Faizal Hamzah Lubis, S.Sos., M.I.Kom selaku Sekretaris Prodi 

Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

7. Bapak Dr., Irwan Syari Tanjung, S.Sos., M.AP selaku dosen pembimbing 

yang bersedia meluangkan waktunya untuk memberi arahan serta 

bimbingan kepada penulis sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi. 



iii 

8. Seluruh Dosen Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara yang telah memberikan Ilmu kepada 

penulis. 

9. Seluruh jajaran bapak/ibu pimpinan PTPN IV unit Bah Butong yang 

mengizinkan dan mau meluangkan waktu membantu penulis untuk 

penelitian di PTPN IV unit Bah Butong. 

10. Terutama untuk orang tua penulis bapak Agus dan ibu Legina. Yang sudah 

mendidik penulis sampai saat ini penulis sangat bangga bisa sampai di 

posisi ini dan semoga bisa membangkan kedua orang tua penulis. 

Serta semua pihak yang terlibat langsung ataupun tidak langsung 

yang tidak dapat penulis ucapkan satu-persatu yang telah membantu 

penyelesaian skripsi ini. Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari 

kata sempurna. Oleh karena itu penulis mengharapkan saran dan 

masukan yang membangun demi menyempurnakan karya ini. Akhir kata, 

penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

berkontribusi. Besar harapan penulis agar skripsi ini dapat memberikan 

manfaat bagi semua pembacanya dan Semoga Allah SWT senantiasa 

melimpahkan segala Rahmat dan keberkahan kepada kita semua. 

Aamiin ya Rabbal’alamiin… 
 

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

 

Medan, 11 April 2026 

 

Mayandanu Dwi Insani



iv 

 

STRATEGI IMAGE RESTORATION PTPN IV DALAM 

MENGHADAPI KRISIS KEPERCAYAAN PUBLIK 

PADA KONFLIK ALIH FUNGSI LAHAN BAH 

BUTONG 

 

ABSTRAK 

Konflik pengalihan fungsi lahan di Bah Butong telah memicu krisis kepercayaan 

masyarakat terhadap PTPN IV. Hal ini disebabkan pandangan warga yang melihat 

perubahan lahan kebun teh menjadi perkebunan sawit sebagai ancaman serius bagi 

lingkungan, identitas daerah, serta kelestarian mata pencaharian mereka. Sementara 

itu, perusahaan berupaya mempertahankan legitimasi dan reputasi positifnya lewat 

narasi pengoptimalan aset, disertai berbagai inisiatif komunikasi guna meredakan 

penolakan publik. Penelitian ini bertujuan mengungkap penerapan strategi 

pemulihan citra (image restoration) oleh PTPN IV dalam mengatasi krisis 

kepercayaan publik akibat konflik pengalihan fungsi lahan di Bah Butong. 

Pendekatan penelitian bersifat kualitatif dengan metode studi kasus. Data diperoleh 

melalui wawancara mendalam, pengamatan langsung, serta analisis dokumen, 

kemudian diolah menggunakan model analisis interaktif dari Miles, Huberman, dan 

Saldana, serta dievaluasi berdasarkan teori Image Restoration karya William L. 

Benoit. Temuan penelitian mengungkap bahwa PTPN IV menerapkan sejumlah 

strategi pemulihan citra, khususnya penyangkalan (denial), penghindaran tanggung 

jawab (evasion of responsibility), pengurangan dampak negatif (reducing 

offensiveness), dan tindakan korektif (corrective action). Strategi pengakuan 

kesalahan (mortification) tidak terlihat secara tegas dalam data. Upaya perusahaan 

melalui sosialisasi, pemberitaan media, dan program tanggung jawab sosial 

perusahaan (CSR) memang berhasil mempertahankan citra formalnya. Akan tetapi, 

kepercayaan masyarakat belum pulih sepenuhnya karena komunikasi yang 

dilakukan masih bersifat searah dan belum sepenuhnya menanggapi kekhawatiran 

warga secara komprehensif. Oleh karena itu, strategi pemulihan citra PTPN IV 

dinilai cukup berhasil meredam konflik di tingkat permukaan, tetapi kurang optimal 

dalam membangun legitimasi sosial yang kokoh di kalangan masyarakat Bah 

Butong. 

 

 

Kata Kunci: strategi restorasi citra, krisis kepercayaan publik. 
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PTPN IV'S IMAGE RESTORATION STRATEGY IN 

FACING THE PUBLIC TRUST CRISIS IN THE BAH 

BUTONG LAND CONVERSION CONFLICT 

 

ABSTRACT 

 

The land conversion conflict in Bah Butong has triggered a crisis of public trust in 

PTPN IV. This is due to residents' views that the conversion of tea plantations to 

oil palm plantations poses a serious threat to the environment, regional identity, 

and the sustainability of their livelihoods. Meanwhile, the company strives to 

maintain its legitimacy and positive reputation through a narrative of asset 

optimization, accompanied by various communication initiatives to mitigate public 

opposition. This study aims to uncover the implementation of image restoration 

strategies by PTPN IV in addressing the crisis of public trust caused by the land 

conversion conflict in Bah Butong. The research approach is qualitative using a 

case study method. Data were obtained through in-depth interviews, direct 

observation, and document analysis. Then, they were processed using the 

interactive analysis model by Miles, Huberman, and Saldana, and evaluated based 

on William L. Benoit's Image Restoration theory. The research findings reveal that 

PTPN IV implements several image restoration strategies, specifically denial, 

evasion of responsibility, reducing offensiveness, and corrective action. The 

strategy of admitting fault (mortification) is not clearly visible in the data. The 

company's efforts through outreach, media coverage, and corporate social 

responsibility (CSR) programs have indeed succeeded in maintaining its formal 

image. However, public trust has not been fully restored because communication 

remains one-way and has not comprehensively addressed residents' concerns. 

Therefore, PTPN IV's image restoration strategy is considered quite successful in 

mitigating surface-level conflict, but less than optimal in building solid social 

legitimacy within the Bah Butong community. 

 

Keywords: image restoration strategy, public trust crisis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Dalam era keterbukaan informasi, reputasi merupakan aset nirwujud 

(Intangible Asset) paling bernilai bagi Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Bagi 

perusahaan sektor perkebunan seperti PT Perkebunan Nusantara IV (PTPN IV), 

menjaga kepercayaan publik bukan hanya soal profitabilitas, melainkan juga 

legitimasi sosial (Social License To Operate). Namun, tantangan terbesar muncul 

ketika kebijakan korporasi bersinggungan langsung dengan aspek ekologis dan 

sosiologis masyarakat setempat, yang kerap memicu krisis kepercayaan dan 

resistensi publik. PTPN IV Unit Bah Butong di Kecamatan Sidamanik, Kabupaten 

Simalungun, yang secara historis dikenal sebagai ikon agrowisata perkebunan teh 

legendaris di Sumatera Utara, kini berada di tengah sorotan tajam. Konflik bermula 

dari kebijakan manajemen melakukan alih fungsi lahan (konversi) dari tanaman teh 

ke kelapa sawit. Mengutip dari Mistar.id kebijakan ini memicu penolakan dari 

anggota DPRD SUMUT yang menilai langkah tersebut mengancam dampak 

lingkungan jangka panjang dan identitas wilayah (Luhut M Simanjuntak, 2022). 

Inti permasalahan terletak pada perbedaan persepsi yang tajam (perception 

gap) antara perusahaan dan masyarakat. Dilansir dari Tempo.co masyarakat 

Sidamanik dan Bah Butong mengkhawatirkan dampak lingkungan jangka panjang, 

seperti ancaman banjir bandang dan longsor, mengingat topografi wilayah tersebut 

merupakan dataran tinggi dan daerah tangkapan air. Kekhawatiran ini bukan tanpa 

dasar, mengingat preseden banjir yang pernah terjadi di wilayah sekitar perkebunan 
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sawit. Di sisi lain, PTPN IV bersikukuh bahwa langkah yang diambil bukanlah 

"konversi total", melainkan "optimalisasi" pada lahan-lahan yang dianggap kurang 

produktif atau lahan tidur, dengan tujuan meningkatkan efisiensi bisnis perusahaan 

(Putri R.S, 2022). Konflik ini terekam jelas dalam pemberitaan media massa 

sepanjang tahun 2022 hingga 2025. Berdasarkan data yang dihimpun dari 

Tempo.co dan Mistar.id, rentetan aksi protes terus terjadi. Melansir dari Mistar.id 

salah satu puncaknya adalah ketika rapat digelar di Balai Pertemuan Kantor Camat 

Sidamanik yang dihadiri ketua komisi I DPRD Simalungun, di mana perwakilan 

warga menuntut penghentian penanaman sawit (Manurung P., 2025). Media massa 

secara intensif membingkai isu ini sebagai pertarungan antara kepentingan ekonomi 

korporasi melawan keselamatan lingkungan warga. Narasi negatif yang 

berkembang di media sosial dan portal berita online ini secara langsung memukul 

citra PTPN IV, menempatkan perusahaan dalam posisi krisis kepercayaan publik. 

Masalah ini belum sepenuhnya selesai dan masih bersifat dinamis (ongoing 

conflict). Meskipun PTPN IV telah berupaya melakukan klarifikasi melalui 

berbagai rilis media dengan menekankan narasi "Penyelamatan Aset Negara" dan 

tetap mempertahankan sebagian kebun teh sebagai warisan sejarah, resistensi di 

tingkat akar rumput masih terasa. Publikasi media yang terus menyoroti potensi 

bencana alam akibat sawit membuat upaya pemulihan citra perusahaan menjadi 

sangat menantang. Kasus ini menjadi sangat penting dan mendesak untuk diteliti 

karena dua alasan utama. Pertama, mayoritas penelitian terdahulu mengenai konflik 

PTPN lebih banyak menyoroti aspek hukum agraria atau dampak ekonomi semata. 

Belum banyak penelitian yang secara spesifik membedah bagaimana strategi 

komunikasi krisis dan pemulihan citra (Image Restoration) dijalankan oleh BUMN 
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perkebunan dalam menghadapi isu lingkungan yang sensitif. Kemudian, adanya 

pemberitaan di media massa yang semakin massif maka semakin penting untuk 

diteliti. 

Oleh karena itu, penelitian ini akan mendalami bagaimana Strategi Image 

Restoration diterapkan oleh PTPN IV dalam merespon tekanan publik di Bah 

Butong, guna memahami bagaimana PTPN IV menerapkan strategi Image 

Restoration dalam meredam potensi konflik sosial yang lebih luas. Penelitian 

tentang strategi komunikasi krisis yang memiliki fokus yang sama beserta bidang 

operasional perusahaan yang sama pernah diteliti oleh (Azzahra Luthfiah & Tessa 

Shasrini, 2024) Yang bejudul “Strategi Komunikasi Krisis PT Perkebunan 

Nusantara V Untuk Publikasi Negatif  Galian C Tahun (2023)”. Dimana penelitian 

tersebut membahas mengenai penanganan kasus secara mendalam yang ilmiah 

terhadap tudingan publikasi yang negatif mengenai Galian C. Image Restoration 

penting bagi keberlanjutan sebuah perusahaan. Hal ini karena Image Restoration 

merupakan salah satu pendekatan dari berbagai pandangan yang masuk dalam 

manajemen citra, isu, dan krisis. Pendekatan ini diterapkan dalam berbagai konteks, 

baik untuk individu, kelompok, maupun organisasi, dengan membahas respons 

individu atau organisasi ketika citra dan reputasi positifnya terancam atau 

menghadapi krisis (Nadila S.L. et al., 2021). Maka penelitian ini akan 

mengidentifikasi bagaimana PTPN melakukan image repair dengan strategi-

strategi tertentu. Menurut (William L. Benoit, 2013) terdapat 5 strategi yaitu Denial 

(Menyangkal), Evasion Of Responsibility (Menghindari Tanggung Jawab), 

Reducing The Offensiveness (Mengurangi Serangan), Corrective Actions (Tindakan 

Korektif), Mortification (Menanggung Akibat Krisis). 

https://doi.org/10.38204/komversal.v6i2.2007
https://doi.org/10.38204/komversal.v6i2.2007
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Restorasi Citra (Image Restoration) pertama kali diperkenalkan oleh 

William L. Benoit (1995), terdapat definisi Image Restoration itu sendiri menurut 

para ahli: 

1. Menurut Benoit, restorasi citra adalah strategi komunikasi yang dirancang 

untuk melindungi atau memulihkan reputasi (nama baik) individu maupun 

organisasi ketika menghadapi serangan atau tuduhan yang mengancam citra 

mereka. Benoit menekankan bahwa citra atau reputasi adalah aset yang sangat 

berharga, dan ketika terancam, organisasi harus segera melakukan respons 

verbal untuk meredam dampak negatif tersebut (A. Widyastuti & Ekoputro, 

2023). 

2. Sejalan dengan Benoit, Rachmat Kriyantono (2014) mendefinisikan Image 

Restoration dalam konteks Public Relations sebagai upaya sistematis untuk 

menjaga nama baik perusahaan dengan memperbaiki citra dan reputasi yang 

terancam di mata publik. Kriyantono menambahkan bahwa pendekatan ini 

merupakan pengembangan dari pendekatan Apologia (pembelaan diri), di 

mana fokus utamanya adalah bagaimana komunikator merespons tuduhan 

kesalahan untuk meminimalisir kerusakan reputasi (Wardani et al., 2022). 

3. Selain itu, Menurut Coombs (2012) strategi pemulihan reputasi adalah upaya 

manajer krisis untuk mencocokkan respons strategis dengan tingkat tanggung 

jawab krisis yang dipersepsikan oleh publik. Coombs menekankan bahwa 

efektivitas pemulihan citra bergantung pada seberapa besar publik 

menyalahkan organisasi (atribusi tanggung jawab) atas krisis tersebut. Oleh 

karena itu, definisi pemulihan citra menurut Coombs lebih berfokus pada 
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perlindungan reputasi berbasis bukti (evidence-based crisis communication) 

untuk meminimalisir ancaman reputasi (Setyaningrum, 2025). 

Dalam konteks komunikasi krisis yang lebih spesifik, Susanto (2018) 

menjelaskan bahwa krisis kepercayaan sering kali dipicu oleh kurangnya 

transparansi saat menghadapi masalah. Ketidakmampuan organisasi untuk 

menyampaikan informasi secara jujur dan terbuka menyebabkan publik mengisi 

kekosongan informasi dengan spekulasi negatif, yang pada akhirnya mengerosi 

kredibilitas dan reputasi organisasi secara mendalam (T. U. Widyastuti et al., 2024). 

Berdasarkan latar belakang diatas penelitian ini penting dilakukan karena kasus ini 

merupakan kasus terbaru yang belum pernah diteliti sebelumnya, maka penelitian 

ini berjudul “Strategi Image Restoration PTPN IV dalam Menghadapi Krisis 

Kepercayaan Publik pada Konflik Alih Fungsi Lahan Bah Butong”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini  yaitu, bagaimana penerapan Strategi Image Restoration PTPN 

IV dalam Menghadapi Krisis Kepercayaan Publik pada Konflik Alih Fungsi Lahan 

Bah Butong? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini untuk mengetahui 

penerapan Strategi Image Restoration PTPN IV dalam Menghadapi Krisis 

Kepercayaan Publik pada Konflik Alih Fungsi Lahan Bah Butong. 

1.4. Manfaat Penelitian 

A. Manfaat Teoritis 

1. Pengembangan Ilmu Komunikasi: Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan Ilmu Komunikasi, khususnya 
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pada kajian Public Relations dan Manajemen Komunikasi Krisis. Secara 

spesifik, penelitian ini memperkaya literatur mengenai penerapan Image 

Restoration pada konteks konflik agraria dan lingkungan yang melibatkan 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN). 

2. Referensi Akademis: Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan atau 

referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji strategi retorika 

korporasi dalam membingkai isu-isu sensitif (framing) untuk 

mempertahankan legitimasi sosial (social license to operate) di tengah 

masyarakat yang kritis. 

B. Manfaat Praktis 

1. Bagi Perusahaan (PTPN IV): Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi ( feedback) bagi manajemen dan tim Humas PTPN IV mengenai 

efektivitas strategi komunikasi yang telah dijalankan. Hasil analisis ini dapat 

memberikan insight tentang bagaimana narasi perusahaan diterima oleh 

publik, sehingga dapat merumuskan strategi pendekatan yang lebih humanis 

dan partisipatif dalam menyelesaikan konflik serupa di masa depan. 

2. Bagi Praktisi Public Relations: Sebagai studi kasus mengenai tantangan 

mengelola reputasi saat kebijakan korporasi bertentangan dengan ekspektasi 

publik ( expectation gap), khususnya dalam isu-isu keberlanjutan lingkungan 

(sustainability) yang kini menjadi sorotan global. 

3. Bagi Masyarakat dan Stakeholder: Memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai dinamika komunikasi di balik kebijakan alih fungsi 

lahan, sehingga dapat membangun dialog yang lebih konstruktif antara 

korporasi, masyarakat, dan pemerintah.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Image Restoration Theory (William L. Benoit) 

Teori Pemulihan Citra, juga dikenal sebagai Image Restoration 

Theory, sebenarnya berasal dari perspektif retorika dalam konteks 

komunikasi krisis. William L. Benoit (1997) menjelaskan bahwa teori ini 

didasarkan pada premis fundamental bahwa reputasi atau citra adalah 

sumber daya yang sangat berharga, tetapi juga mudah rusak. Dalam situasi 

di mana suatu organisasi, seperti PTPN IV, menghadapi tuduhan yang dapat 

merusak reputasinya—misalnya, kerusakan lingkungan—organisasi 

tersebut harus merespons dengan apa yang dikenal sebagai "pidato defensif" 

atau penjelasan untuk memperbaiki citranya (Benoit, 1997). Para ahli yang 

mempelajari teori ini, termasuk Kriyantono (2014), menekankan bahwa 

Teori Pemulihan Citra lebih berfokus pada jenis pesan yang tepat untuk 

disampaikan oleh komunikator ketika krisis muncul. Tujuan utamanya 

bukan hanya untuk menyangkal tuduhan, tetapi lebih untuk menggeser 

persepsi publik sehingga risiko terhadap legitimasi organisasi dapat 

diminimalkan (A. Widyastuti & Ekoputro, 2023). 

Mengenai ide-ide inti, konsep, dan prinsip-prinsip dasarnya, Benoit 

menyatakan bahwa setiap serangan terhadap citra terdiri dari dua elemen, 

yakni: yang pertama, tindakan yang dituduhkan dianggap telah terjadi serta 

yang kedua, tindakan tersebut dianggap menyinggung. Untuk menanggapi 



8 

 

 

hal ini, Benoit merumuskan lima tipologi strategi utama yang merupakan 

elemen kunci dari teori ini (Komala, 2022): 

1.   Penyangkalan (Denial) : Strategi di mana suatu organisasi menyangkal 

tuduhan yang ditujukan kepadanya. 

2.   Penghindaran Tanggung Jawab (Evasion of Responsibility) : Organisasi 

tidak menyangkal peristiwa tersebut terjadi, akan tetapi mengklaim 

bahwa insiden tersebut di luar kendali (misalnya, kecelakaan atau niat 

baik yang salah arah). 

3.   Pengurangan Dampak Negatif (Reducing Offensiveness) : Upaya retoris 

untuk meminimalkan persepsi negatif publik terhadap krisis tanpa 

menyangkal fakta-fakta kejadian tersebut. 

4.   Tindakan Korektif (Corrective Action) : Organisasi tersebut berjanji 

untuk memperbaiki situasi, memperbaiki kerusakan yang terjadi, atau 

mengambil langkah-langkah pencegahan agar insiden serupa tidak 

terjadi lagi di masa mendatang. 

5.   Pengakuan Kesalahan (Mortification) : Strategi di mana suatu organisasi 

sepenuhnya mengakui kesalahan, menyesali tindakan tersebut, dan 

meminta maaf secara terbuka. 

Secara keseluruhan, Image Restoration Theory digunakan untuk 

menganalisis bagaimana komunikator membangun pesan defensif ketika 

legitimasi sosial mereka terganggu. Teori ini dipilih sebagai alat analisis 

utama dalam penelitian ini karena dapat memetakan secara detail pola 

retorika yang digunakan oleh perusahaan dalam situasi konflik. Mengingat 

kasus yang diteliti melibatkan benturan persepsi yang tajam, teori Benoit 
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menyediakan kerangka kerja komprehensif untuk mengevaluasi apakah 

strategi yang diadopsi efektif dalam memulihkan kepercayaan publik atau 

justru memperburuk resistensi. 

2.2. Ruang Lingkup Citra 

1. Definisi Citra 

Citra dapat dipahami sebagai pandangan publik, emosi, atau 

representasi suatu perusahaan. Citra merupakan kesan yang sengaja 

dibentuk terhadap suatu objek, individu, atau entitas organisasi. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Kotler dan Keller, sebagaimana dikutip dalam 

jurnal (Fahada & Hardiyanto, 2023), citra mengacu pada kumpulan 

kepercayaan, ide, dan kesan yang dimiliki seseorang tentang suatu objek. 

Dalam bidang komunikasi, (Faustyna et al., 2021) menekankan bahwa citra 

bukanlah sesuatu yang tetap atau tidak berubah. Sebaliknya, citra terbentuk 

berdasarkan bagaimana suatu organisasi menangani keluhan dan 

berinteraksi dengan publiknya. Jika komunikasi ini tidak lancar, maka akan 

muncul citra negatif yang dapat membahayakan kelangsungan hidup 

organisasi. 

2. Citra Bagi Perusahaan 

Citra perusahaan dapat dianggap sebagai salah satu intangible aset yang 

paling penting di dunia bisnis. Ketika citranya positif, ia berfungsi sebagai 

perisai yang efektif terhadap krisis, sementara citra negatif dapat secara 

drastis melemahkan dukungan pemangku kepentingan. Seperti yang 

dikemukakan (Saleh & Sihite, 2020), entitas bisnis kontemporer tidak lagi 

hanya berfokus pada keuntungan mereka harus secara aktif menumbuhkan 
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citra yang bertanggung jawab secara sosial melalui inisiatif Tanggung 

Jawab Sosial Perusahaan (CSR). Dengan demikian, citra yang solid akan 

membangun kepercayaan publik, yang pada gilirannya berfungsi sebagai 

fondasi penting bagi perusahaan milik negara seperti PTPN IV untuk 

beroperasi tanpa hambatan dari masyarakat setempat. 

2.3. Strategi Image Restoration 

Strategi pada dasarnya adalah proses perencanaan dan manajemen 

yang bertujuan untuk mencapai hasil tertentu. Secara khusus di bidang 

pemulihan citra, ini berkaitan dengan serangkaian langkah terstruktur untuk 

menangani situasi krisis. Seperti yang dinyatakan oleh W. Timothy 

Coombs, seorang ahli Situational Crisis Communication Theory, 

pendekatan pemulihan citra perlu disesuaikan berdasarkan tingkat tanggung 

jawab yang melekat pada krisis tersebut. Perspektif Benoit, di sisi lain, 

menekankan aspek retorika, seperti pilihan kata dan konstruksi narasi yang 

tepat. Salah satu cara praktis untuk menerapkan strategi ini adalah melalui 

pendekatan pemberdayaan masyarakat. Menurut (Saleh & Sihite, 2020), 

strategi komunikasi yang mengintegrasikan masyarakat ke dalam program 

perusahaan, misalnya melalui kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan 

(CSR), telah terbukti efektif dalam memperbaiki hubungan yang rusak dan 

memulihkan reputasi setelah konflik. 

2.4. PT Perkebunan Nusantara IV 

1. Sejarah Singkat Perusahaan 

Dilansir dari annual report (PTPN III 2023), PT Perkebunan Nusantara 

IV (PTPN IV) adalah anak perusahaan Holding Perkebunan Nusantara III 
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(Persero) yang beroperasi di sektor agroindustri. Perusahaan ini awalnya 

didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1996 sebagai hasil 

penggabungan tiga Badan Usaha Milik Negara (BUMN): PT Perkebunan 

VI, PT Perkebunan VII, dan PT Perkebunan VIII. Seiring waktu, PTPN IV 

mengalami transformasi signifikan pada Desember 2023 melalui 

pembentukan Subholding PalmCo. Dalam aksi korporasi ini, PTPN IV 

ditetapkan sebagai entitas induk (surviving entity ), menggabungkan operasi 

PTPN V, PTPN VI, dan PTPN XIII ke dalam PTPN IV. Transformasi ini 

menjadikan PTPN IV sebagai perusahaan perkebunan kelapa sawit terbesar 

di dunia, dengan mandat untuk meningkatkan produktivitas CPO nasional 

dan ketahanan pangan. Meskipun fokus utama perusahaan adalah minyak 

sawit, PTPN IV tetap menjalankan operasi perkebunan tehnya, termasuk di 

Unit Perkebunan Bah Butong di Kabupaten Simalungun, tempat penelitian 

ini dilakukan. 

2. Komitmen Terhadap Keberlanjutan (Sustainability) dan Lingkungan 

Sebagai perusahaan agroindustri global, PTPN IV memprioritaskan 

keberlanjutan sebagai elemen penting dalam operasinya. Menurut (Annual 

Report PTPN III, 2023), perusahaan berkomitmen penuh untuk 

mengintegrasikan prinsip-prinsip Lingkungan, Sosial, dan Tata Kelola 

(ESG) untuk menyeimbangkan keuntungan finansial dan pelestarian 

lingkungan. Komitmen ini tercermin dalam kepatuhan ketat terhadap 

standar Minyak Sawit Berkelanjutan Indonesia (ISPO) dan Roundtable on 

Sustainable Palm Oil (RSPO). Di sektor lingkungan, fokus utama PTPN IV 

adalah menerapkan praktik Zero Burning (nol pembakaran) saat membuka 
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lahan baru, mengolah air limbah perkebunan (POME) menjadi sumber 

energi terbarukan, dan menjaga area Bernilai Konservasi Tinggi (NKT) di 

sekitar perkebunannya. 

Selain itu, perusahaan juga menerapkan program Tanggung Jawab 

Sosial dan Lingkungan (TJSL) untuk mengatasi aspek sosial. Program ini 

bertujuan untuk memberdayakan masyarakat lokal melalui dukungan 

ekonomi, akses pendidikan, dan peningkatan infrastruktur, sehingga 

menciptakan kemitraan yang harmonis dengan para pemangku kepentingan 

dan mengurangi risiko konflik sosial yang mungkin timbul dari aktivitas 

perusahaan. 

3. Nilai-Nilai Perusahaan (Core Values) 

Mengutip dari antaranews.com. Sebagai BUMN, PTPN IV telah 

mengadopsi nilai-nilai inti yang ditetapkan oleh Kementerian BUMN, yaitu 

AKHLAK. Internalisasi nilai-nilai ini berfungsi sebagai pedoman perilaku 

bagi seluruh personel perusahaan dalam menjalankan operasional, termasuk 

dalam menangani konflik dengan masyarakat (antaranews.com., 2020): 

1. Amanah: Menjunjung tinggi amanah yang diberikan kepada kita. 

2. Kompetensi: Terus belajar dan mengembangkan kemampuan. 

3. Harmonis: Saling peduli dan menghormati perbedaan. 

4. Loyalitas: Berdedikasi dan memprioritaskan kepentingan bangsa dan 

negara. 

5. Adaptif: Terus berinovasi dan antusias dalam mendorong atau 

menghadapi perubahan. 

6. Kolaboratif: Membangun kerja sama yang sinergis. 
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Dalam konteks konflik konversi lahan, nilai-nilai Harmonis dan 

Adaptif menjadi sorotan, khususnya bagaimana perusahaan berupaya 

menjaga hubungan baik dengan masyarakat (harmonis) sekaligus 

menerapkan perubahan strategi bisnis (adaptif) melalui konversi 

perkebunan teh menjadi perkebunan kelapa sawit, yang telah memicu 

dinamika sosial di Bah Butong. 

2.5. Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Paradigma Penelitian 

Dalam konteks penelitian, paradigma berfungsi sebagai fondasi 

fundamental yang membentuk perspektif peneliti terhadap realitas. Creswell 

menjelaskan bahwa paradigma, yang sering disebut sebagai kerangka 

filosofis (worldview), adalah kumpulan keyakinan inti yang memandu 

langkah-langkah peneliti ketika memilih pendekatan metodologis untuk 

mempelajari suatu fenomena (Perreault, 2011). Pada dasarnya, paradigma 

ini bertindak seperti "lensa" yang membantu peneliti mengamati masalah 

dengan lebih jelas dan menafsirkan data yang diperoleh dari lapangan. 

Dalam studi ini,  penulis mengadopsi paradigma Konstruktivis, yang 

juga dikenal sebagai paradigma Interpretatif. Paradigma ini memandang 

realitas sosial bukan sebagai entitas yang tetap, tunggal, atau objektif, 

melainkan sebagai produk konstruksi sosial yang dibentuk melalui interaksi 

dan interpretasi manusia. Seperti yang diuraikan oleh (Aulia, 2024), 

pendekatan ini lebih menekankan pada eksplorasi makna, peran bahasa, dan 

interpretasi subjektif yang dibuat oleh aktor sosial terhadap lingkungan 

mereka. Akibatnya, kebenaran di sini dianggap relatif, sepenuhnya 

bergantung pada konteks di mana realitas tersebut diciptakan. 

Penelitian ini memilih paradigma konstruktivis karena fokus 

utamanya adalah untuk mengeksplorasi "makna" tersembunyi di balik 

Image Restoration Strategy yang diterapkan oleh PTPN IV. Krisis 
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kepercayaan publik yang timbul dari konversi lahan di Bah Butong tidak 

dapat dilihat sebagai peristiwa fisik semata, melainkan ini adalah realitas 

sosial yang maknanya sedang diperdebatkan secara intensif. Di satu sisi, 

publik telah membentuk pandangan bahwa peristiwa tersebut adalah 

"kerusakan lingkungan" sementara PTPN IV, di sisi lain telah mencoba 

merekonstruksi interpretasi ini sebagai "optimalisasi aset" menggunakan 

pendekatan retorika. Melalui paradigma ini, peneliti tidak bermaksud untuk 

menilai apakah tindakan perusahaan itu benar atau salah (seperti yang 

umum dalam pendekatan positivistik) tetapi lebih untuk menafsirkan 

bagaimana Unit Komunikasi PTPN IV secara sengaja merancang pesan, 

menentukan taktik pertahanan, dan membangun narasi untuk memulihkan 

reputasi publiknya yang tercoreng. 

3.2. Metode Penelitian  

Dalam penelitian ini, penulis memilih pendekatan kualitatif sebagai 

metode utama. Seperti yang dijelaskan oleh (David Creswell, 2025), metode 

kualitatif bertujuan untuk menyelidiki dan menangkap makna yang 

dirasakan oleh individu atau kelompok terkait isu-isu sosial dan 

kemanusiaan. Proses ini mencakup langkah-langkah penting, mulai dari 

merumuskan pertanyaan dan prosedur penelitian, hingga mengumpulkan 

data spesifik dari partisipan, kemudian menganalisisnya secara induktif 

(dari tema spesifik ke tema yang lebih umum), dan akhirnya menafsirkan 

makna di balik data. Pandangan ini selaras dengan definisi (Prof. Dr. 

Sugiyono, 2025) yang memandang metode kualitatif sebagai pendekatan 

berdasarkan filosofi post-positivisme. Metode ini diterapkan dalam 
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lingkungan alami, di mana peneliti bertindak sebagai instrumen utama. 

Pilihan metode ini didasarkan pada keinginan penulis untuk mengeksplorasi 

strategi Pemulihan Citra yang diterapkan oleh PTPN IV, daripada sekadar 

mencari generalisasi statistik. Sebaliknya, fokusnya adalah pada 

pemahaman pola komunikasi dan makna tersembunyi di balik kebijakan 

perusahaan dalam menghadapi krisis kepercayaan publik di Bah Butong. 

Penelitian ini menerapkan pendekatan Studi Kasus sebagai 

metodologi utamanya. Menurut (K.Yin, 2009), studi kasus dapat 

didefinisikan sebagai investigasi empiris yang meneliti fenomena terkini 

dalam konteks kehidupan nyata, khususnya ketika pemisahan antara 

fenomena itu sendiri dan konteksnya tidak jelas. Yin juga menekankan 

bahwa pendekatan ini sangat berguna untuk mengeksplorasi pertanyaan-

pertanyaan seperti "bagaimana" dan "mengapa" yang berkaitan dengan 

serangkaian peristiwa terkini, di mana peneliti biasanya memiliki kendali 

terbatas atau bahkan tidak memiliki kendali sama sekali. 

3.3. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang digunakan sebagai sumber 

data atau informan untuk memberikan informasi yang berkaitan dengan 

situasi dan kondisi lingkungan penelitian. Dalam hal ini subjek 

penelitiannya adalah staf serta unit komunikasi PTPN IV perkebunan Bah 

Butong, pada penelitian kualitatif ini penentuan subjek tidak didasarkan 

pada kebetulan (probabilitas), melainkan menggunakan teknik purposive 

sampling. Menurut Sugiyono dalam (Abdussamad, 2022), purposive 
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sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang dimaksud adalah bahwa orang 

tersebut dianggap paling mengetahui tentang apa yang kita harapkan, 

sehingga memudahkan peneliti untuk mengeksplorasi objek/situasi sosial 

yang diteliti. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah fokus dari permasalahan atau fenomena sentral 

yang diteliti. Sebagaimana dikutip dari (Salim & Syahrum, 2012), objek 

penelitian adalah apa yang menjadi fokus suatu studi. Dalam penelitian ini, 

objek penelitian adalah Strategi Pemulihan Citra yang diimplementasikan 

oleh pihak PTPN IV unit Bah Butong. Fokus observasi meliputi narasi 

verbal (siaran pers, sosialisasi) dan tindakan non-verbal (program CSR, 

pertemuan masyarakat) yang digunakan untuk memulihkan citra perusahaan 

pasca-konflik konversi lahan. 

3.4. Informan (Narasumber) Penelitian 

Narasumber merupakan orang – orang yang ikut terlibat dalam objek 

penelitian, dimana para narasumber/informan akan dilibatkan dalam 

mencari informasi terkait penelian. Dalam penelitian ini, narasumber pada 

penelitian ini terdiri dari narasumber diantaranya: 

1. Informan Utama (Key Informant): Merupakan pihak internal 

perusahaan yang memiliki otoritas dan mengetahui secara teknis strategi 

komunikasi yang dijalankan. 
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 Kepala Bagian Sekretariat Perusahaan / Humas PTPN IV Regional 

2: Sebagai penanggung jawab utama arus informasi dan manajemen 

reputasi perusahaan. 

2. Informan Pendukung: Pihak eksternal yang terdampak atau terlibat 

dalam isu, guna memvalidasi efektivitas strategi perusahaan (apakah 

strategi image restoration tersebut berhasil diterima atau tidak). 

 Tokoh Masyarakat / Perwakilan Warga Bah Butong: Untuk melihat 

persepsi publik terhadap narasi "optimalisasi aset" perusahaan. 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang valid dan relevan dengan fokus 

penelitian mengenai strategi Image Restoration PTPN IV, peneliti 

menggunakan dua sumber data utama, yaitu: 

1. Data Primer 

Sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. 

Dalam penelitian ini, data primer diperoleh melalui: 

 Wawancara Mendalam (In-depth Interview), Peneliti akan melakukan 

tanya jawab langsung dengan informan kunci dari PTPN IV (Humas 

dan Manajer Unit Bah Butong) menggunakan panduan wawancara 

yang telah disiapkan, namun tetap fleksibel dalam mengembangkan 

pertanyaan sesuai dengan dinamika jawaban informan terkait Strategy 

Image Restoration. 

 Observasi (Observation), fokus observasi dilakukan di lingkungan 

operasional kantor PTPN IV Regional 2 dan Unit Kebun Bah Butong 

untuk mengamati secara langsung aktivitas komunikasi perusahaan, 
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interaksi dengan warga (jika ada pertemuan/mediasi), serta situasi 

lingkungan yang menjadi objek konflik. 

 Dokumentasi, dengan mencari sumber informasi lain di dokumen 

penting seperti (Annual Report/ Data) yang perusahaan berikan untuk 

kebutuhan penelitian 

2. Data Skunder 

Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul, data ini berfungsi sebagai 

pendukung data primer. Peneliti mengumpulkan data dari berbagai 

literatur yang relevan, seperti buku teks, jurnal ilmiah, dan artikel yang 

berkaitan dengan teori Image Restoration, komunikasi krisis, dan konflik 

agraria guna memperkuat landasan teoritis analisis. 

3.6. Teknik Analisis Data 

Analisis data meliputi upaya sistematis untuk mengumpulkan dan 

mengatur informasi yang bersumber dari wawancara, catatan lapangan, 

serta berbagai dokumentasi. Proses ini meliputi pengelompokan data ke 

dalam kategori tertentu, pemecahan menjadi unit-unit yang lebih kecil, 

penyintesisan elemen-elemen tersebut, penyusunan pola yang muncul, 

pemilihan aspek-aspek krusial untuk diperdalam, dan terakhir penarikan 

kesimpulan yang jelas. Dengan demikian, hasil analisis ini tidak hanya 

memudahkan pemahaman bagi peneliti sendiri, tetapi juga bagi pihak lain 

yang terlibat (Miles et al., 2020). Dalam penelitian ini, teknik analisis data 

yang digunakan mengacu pada model interaktif Miles, Huberman, dan 

Saldana. Menurut mereka, aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
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secara interaktif dan berkelanjutan hingga selesai. Aktivitas analisis data 

tersebut meliputi: 

1. Reduksi Data (Data Reduction): Proses pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan lapangan tertulis. Dalam tahap ini, peneliti akan 

menelaah seluruh transkrip wawancara mengenai strategi image 

restoration PTPN IV, kemudian memilah mana informasi yang relevan 

dengan tipologi strategi Benoit (penyangkalan, perbaikan, dll) dan 

membuang yang tidak perlu. 

2. Penyajian Data (Data Display): Setelah data dikondensasi, langkah 

selanjutnya adalah menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, 

penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antar kategori, atau flowchart. Peneliti akan menyajikan data dalam 

bentuk teks naratif yang didukung dengan kutipan wawancara (verbatim) 

dan matriks strategi komunikasi untuk memudahkan pemahaman 

terhadap pola pemulihan citra yang dilakukan perusahaan. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion 

Drawing/Verification): Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun apabila kesimpulan 

yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang 

valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan 

data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 
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kredibel. Peneliti akan menyimpulkan strategi dominan apa yang dipakai 

PTPN IV dan apakah strategi tersebut efektif meredam konflik. 

3.7. Teknik Keabsahan Data 

Dalam rangka memastikan validitas data sehingga penelitian ini dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah, peneliti menerapkan teknik 

triangulasi. (Prof. Dr. Sugiyono, 2025) menjelaskan bahwa triangulasi 

merupakan metode pengumpulan data yang melibatkan penggabungan 

berbagai teknik dan sumber data yang ada. Tujuan utamanya bukanlah 

mencari kebenaran absolut mengenai suatu fenomena, melainkan 

memperdalam pemahaman peneliti terhadap temuan yang telah diperoleh. 

Pada penelitian ini menggunakan dua jenis triangulasi: 

1. Triangulasi sumber, triangulasi sumber dilakukan dengan mencari 

informasi yang relevan namun dari sumber yang berbeda.. Misalnya, 

informasi mengenai klaim "program CSR yang sukses" yang 

disampaikan oleh Humas PTPN IV akan dibandingkan (cross-check) 

dengan pernyataan dari para pemimpin masyarakat di Desa Bah Butong 

dan laporan media. Hal ini untuk menentukan apakah klaim perusahaan 

tersebut sesuai dengan persepsi publik. 

2. Triangulasi metode, dilakukan dengan mengumpulkan data atau 

informasi namun, dengan metode yang berbeda. Data yang diperoleh dari 

hasil wawancara mendalam dengan Manajer Kebun akan dicek kembali 

dengan hasil observasi di lapangan dan data dokumen laporan tahunan 

perusahaan. 
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3.8. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di PT Perkebunan Nusantara IV (PTPN 

IV) Regional 2, yang secara spesifik berfokus pada Unit Kebun Bah Butong, 

Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara. 

Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan metodologis 

purposive (sengaja), di mana peneliti melihat adanya fenomena komunikasi 

yang unik dan mendesak untuk diteliti. Fenomena tersebut adalah konflik 

alih fungsi lahan (konversi) dari tanaman teh ke kelapa sawit yang memicu 

resistensi masyarakat dan krisis kepercayaan publik. Lokasi ini menjadi 

sentral karena di sinilah letak "medan pertempuran" narasi antara strategi 

Image Restoration perusahaan melawan persepsi kerusakan lingkungan 

yang berkembang di masyarakat. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dimulai bulan Maret dan berlanjut hingga selesai, 

tergantung pada kompleksitas konflik konversi lahan di Bah Butong dan 

kebutuhan akan pengumpulan data yang mendalam. Hal ini dilakukan untuk 

memberikan gambaran komprehensif tentang berbagai strategi pemulihan 

Gambar 3.1: Peta Perkebunan Bah Butong 
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citra yang diterapkan oleh PTPN IV Unit Bah Butong untuk mengatasi krisis 

kepercayaan publik. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1. Strategi Image Restoration PTPN IV dalam Menghadapi Krisis 

Kepercayaan Publik pada Konflik Alih Fungsi Lahan Bah Butong 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam, penelitian ini melibatkan 

dua perspektif utama, yaitu pihak internal perusahaan yang diwakili oleh 

Junarto selaku Kerani/Pembantu Asisten SDM Bah Butong, dan pihak 

eksternal yaitu masyarakat setempat yang diwakili oleh Bapak Samin. 

Kedua informan ini memberikan gambaran yang berbeda mengenai konflik 

alih fungsi lahan di Bah Butong. Perspektif perusahaan berfokus pada alasan 

kebijakan, mekanisme penanganan, dan program pemulihan, sedangkan 

perspektif masyarakat menekankan kekhawatiran terhadap lingkungan, 

keberlanjutan hidup, serta menurunnya tingkat kepercayaan terhadap 

informasi perusahaan. Melalui dua sudut pandang tersebut, peneliti dapat 

melihat bagaimana strategi image restoration dijalankan sekaligus 

bagaimana strategi itu diterima atau ditolak oleh publik. 

1. Strategi Penyangkalan (Denial) 

Dari perspektif perusahaan, strategi penyangkalan terlihat jelas 

ketika informan menyatakan bahwa isu yang beredar tidak dapat dipahami 

sebagai konversi total perkebunan teh menjadi perkebunan kelapa sawit. 

Bapak Junarto menyatakan bahwa isu tersebut berkaitan dengan lahan 



25 

 

 

yang tidak produktif dan bahwa itu adalah kebijakan perusahaan, bukan 

kebijakan perkebunan: 

“Pemberitaan media massa ga ada dampaknya, ga ada. Karena 

bahasa yang dipakai pun kadang berbeda. Kalau istilah 

optimalisasi itu kan artinya mengganti tanaman yang lama 

dengan tanaman baru, hampir sama saja sebenarnya. Tapi di 

masyarakat kadang-kadang salah terima. Selama ini juga kita di 

kebun teh belum ada pembahasan untuk menggantikannya. Yang 

dibahas itu lahan yang sudah nonproduktif atau lahan yang tidak 

dirawat lagi, yang memang tidak menghasilkan. Lagian yang 

digantikan itu bukan dari kami di kebun Bah Butong, Sidamanik, 

atau Tobasari. Itu kebijakan perusahaan, bukan kebijakan 

kebun.” 

Dari sisi masyarakat, strategi penyangkalan perusahaan tidak 

otomatis diterima. Bapak Samin justru melihat isu ini sebagai ancaman 

nyata karena kebun teh sudah menjadi bagian dari kehidupan dan identitas 

daerah. Ia mengatakan: 

“Kalau bagi kami, kebun teh itu bukan sekadar tempat kerja atau 

lahan biasa. Itu sudah jadi bagian dari kehidupan kami dari dulu. 

Banyak keluarga di sini yang hidup dari kebun teh... Kalau kebun 

teh hilang, bukan cuma soal pekerjaan yang hilang, tapi juga jati 

diri kampung ini ikut hilang.” 

Bagi publik, yang penting bukanlah istilah yang digunakan 

perusahaan, melainkan konsekuensi nyata yang mereka bayangkan. Oleh 
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karena itu, strategi penyangkalan perusahaan tidak berhasil mengubah 

persepsi publik. Sebaliknya, yang terlihat jelas adalah kesenjangan makna 

antara versi perusahaan tentang istilah optimasi dan interpretasi publik 

tentang ancaman pengalihan tujuan. Hal ini menunjukkan bahwa 

penyangkalan tanpa penjelasan yang kuat cenderung lemah dalam 

meredakan krisis kepercayaan (Faisal et al., 2025). 

2. Strategi Penghindaran Tanggung Jawab (Evasion of 

Responsibility) 

Strategi penghindaran tanggung jawab tampak ketika perusahaan 

menempatkan kebijakan yang dipersoalkan sebagai keputusan pada level 

yang lebih tinggi, bukan semata-mata inisiatif unit kebun. Pak Junarto 

menegaskan bahwa hal tersebut merupakan ketentuan kantor pusat sebagai 

pimpinan perusahaan: 

“Itu kebijakan perusahaan, bukan kebijakan kebun. Jadi itu 

ketentuan dari kantor pusat sebagai pimpinan perusahaan.” 

Pernyataan ini menunjukkan upaya perusahaan untuk mengalihkan 

tanggung jawab dari tingkat operasional lokal ke tingkat korporat. Dengan 

demikian, unit perkebunan diposisikan sebagai pelaksana kebijakan, 

bukan pengambil keputusan utama. Dalam kerangka kerja Benoit, pola ini 

merupakan evasion of responsibility, karena organisasi mengakui insiden 

tersebut tetapi berupaya meminimalkan peran langsungnya dalam 

menyebabkan konflik (Puspawardani & Budiman, 2026). 

Dari perspektif masyarakat, pengalihan tanggung jawab ini tidak 

mengatasi inti permasalahan. Bapak Samin menilai bahwa yang 
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dibutuhkan adalah keterlibatan masyarakat dalam proses pengambilan 

keputusan, bukan sekadar penyampaian kebijakan yang sudah jadi. Beliau 

menyatakan: 

“Kami berharap perusahaan mau benar-benar mendengarkan 

masyarakat, bukan hanya menyampaikan keputusan sepihak. 

Kalau memang mau ada perubahan, seharusnya ada kajian yang 

jelas dan terbuka ke masyarakat.” 

Respons ini menunjukkan bahwa publik memandang adanya 

keputusan sepihak yang tidak memberi ruang untuk partisipasi. Oleh 

karena itu, penghindaran tanggung jawab oleh perusahaan dipandang oleh 

publik sebagai bentuk jarak komunikasi. Strategi ini membantu 

perusahaan mempertahankan reputasi formalnya, tetapi itu tidak cukup 

untuk membangun kepercayaan, karena publik terus menuntut 

akuntabilitas langsung. 

3. Strategi Pengurangan Dampak Negatif (Reducing Offensiveness) 

Strategi pengurangan dampak negatif paling jelas terlihat dalam 

penjelasan perusahaan mengenai program-program kepedulian sosial, 

bantuan kepada tempat ibadah, dan inisiatif CSR yang dilakukan di sekitar 

area perkebunan. Pak Junarto menjelaskan bahwa perusahaan telah 

menerapkan program-program bantuan sosial seperti renovasi plafon 

gereja, plafon masjid, bantuan kepada gereja HKBP, dan distribusi bahan 

makanan pokok bekerja sama dengan pemerintah. Ia juga menekankan 

bahwa program-program ini merupakan manifestasi dari komitmen 

perusahaan, bukan sekadar respons terhadap masalah optimalisasi lahan 

yang sedang terjadi. 

“Kalau langkah-langkah perusahaan, biasanya perusahaan itu 

peduli dengan lingkungan sekitar, melalui bantuan-bantuan dan 



28 

 

 

program CSR. Ada program CSR juga. Contohnya, ada 

pemberian bantuan rehab plafon di gereja Silun. Kemarin juga 

ada bantuan rehabilitasi plafon Masjid Baiturrahman... 

Pokoknya banyak bantuan-bantuan kepada masyarakat yang 

tidak mampu. Kami juga bekerja sama dengan pihak pemerintah, 

ada pembagian sembako.” 

Dalam wawancara lain, ia juga menyatakan bahwa perusahaan 

memiliki kepentingan yang harus dilindungi karena mereka membayar 

pajak dan menjalankan fungsi bisnis. Penekanan pada kontribusi sosial dan 

fungsi ekonomi ini merupakan bentuk reducing offensiveness, karena 

perusahaan berupaya menyeimbangkan citra negatif yang disebabkan oleh 

konflik dengan fakta bahwa mereka masih memberikan manfaat bagi 

masyarakat luas(Puspawardani & Budiman, 2026). 

Masyarakat mengakui bahwa komunikasi perusahaan memang 

dilakukan melalui pertemuan dan sosialisasi, tetapi merasa bahwa program 

sosial tidak cukup untuk mengatasi masalah lingkungan. Bapak Samin 

menjelaskan bahwa hal terpenting adalah memastikan mata pencaharian 

yang berkelanjutan, bukan hanya bantuan sementara. Beliau berkata: 

“Kami berharap ada dialog yang benar-benar terbuka dan jujur. 

Perusahaan harus mau transparan dan melibatkan masyarakat dalam 

pengambilan keputusan. Jangan hanya datang untuk menyampaikan, 

tapi juga mendengar. Selain itu, kalau memang ada risiko lingkungan, 

harus ada jaminan yang jelas.” 
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Pernyataan ini menunjukkan bahwa CSR dan bantuan sosial 

memang dapat mengurangi ketegangan, tetapi tidak secara otomatis 

menghilangkan kecurigaan publik. Dengan demikian, strategi reducing 

offensiveness berfungsi sebagai pelengkap komunikasi, bukan solusi 

utama. Publik masih percaya bahwa isu-isu mendasar, yaitu masa depan 

lingkungan dan perkebunan teh, masih belum terselesaikan. 

4. Strategi Tindakan Korektif (Corrective Action) 

Dalam strategi tindakan korektifnya, perusahaan menunjukkan 

upaya pemecahan masalah melalui sosialisasi, koordinasi antar pemimpin, 

dan penyebaran informasi publik. Pak Junarto menjelaskan bahwa tim 

penanganan melibatkan berbagai tingkatan kepemimpinan, termasuk 

Asisten Sumber Daya Manusia (SDM), Kepala Dinas Lingkungan Hidup, 

dan manajer. Ia juga menyebutkan bahwa sosialisasi tersebut melibatkan 

anggota dewan sebagai perantara. Lebih lanjut, perusahaan 

menginformasikan kepada masyarakat bahwa lahan yang sedang diproses 

tidak produktif. 

“Kalau tim yang menangani itu, dari kebun semua. Ada Asisten SDM, 

kemudian kepala dinas lingkungan juga, bahkan manajer unit. Kalau 

sosialisasi kemarin, ya yang terlibat dari kebun, terus ada juga anggota 

dewan yang datang. Jadi koordinasinya memang melibatkan pimpinan 

kebun, pihak perusahaan, dan pihak-pihak yang menjembatani 

masalah itu.” 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya 

menjelaskan situasi tetapi juga membangun mekanisme manajemen 
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konflik secara struktural. Lebih lanjut, perusahaan menganggap publikasi 

media dan siaran pers sebagai bagian dari tindakan korektifnya, karena 

perlu terus memberikan klarifikasi melalui saluran daring dan media 

sosial. 

“Media itu tetap dipakai juga. Di media sosial juga pernah. 

Dari pihak SDM juga ada buat press release, atau di online-

online juga ada. Jadi memang sudah ada publikasi juga.” 

Meski demikian, masyarakat menilai sosialisasi yang pernah 

dilakukan masih belum cukup karena sifatnya lebih banyak satu arah. 

Bapak Samin mengatakan: 

“Memang pernah ada pertemuan atau sosialisasi, tapi menurut 

kami itu belum cukup. Karena yang kami rasakan, lebih banyak 

penyampaian dari pihak perusahaan, bukan dialog dua arah.” 

Hal ini menunjukkan bahwa corrective action hadir dalam bentuk 

formal, tetapi belum sepenuhnya menjawab kebutuhan masyarakat akan 

dialog. Artinya, tindakan korektif perusahaan masih lebih berfokus pada 

penyampaian informasi daripada penyelesaian partisipatif (Yunitasari D. 

A. et al., 2026). Akibatnya, peningkatan citra belum sepenuhnya dirasakan 

karena publik masih merasa suara mereka belum sepenuhnya didengar. 

5. Strategi Pengakuan Kesalahan (Mortification) 

Berbeda dengan strategi sebelumnya, unsur Mortification tidak 

secara eksplisit terlihat dalam wawancara perusahaan. Pak Junarto tidak 

membuat pernyataan yang secara langsung mengakui kesalahan atau 

meminta maaf kepada publik. Sebaliknya, ia terus menekankan bahwa 
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perusahaan menerapkan kebijakan yang sah dan bahwa publik terkadang 

salah menafsirkan istilah yang digunakan. 

“Kalau ditanya selesai atau belum, ya belum sepenuhnya 

selesai. ... Kemauan kita memang kalau itu sudah jadi program 

atau kebijakan perusahaan, ya dijalankan saja.” 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa perusahaan memilih untuk 

membela posisi institusionalnya daripada mengakui kesalahannya secara 

terbuka. Dari perspektif image restoration, kurangnya permintaan maaf 

atau pengakuan kesalahan menunjukkan bahwa strategi mortification 

belum diterapkan. Hal ini juga sejalan dengan respons publik, yang 

menilai bahwa kepercayaan mereka terhadap informasi perusahaan telah 

menurun. 

Bapak Samin menyatakan bahwa informasi perusahaan seringkali 

tidak sesuai dengan apa yang mereka lihat di lapangan, sehingga 

masyarakat lebih mengandalkan sesama warga atau laporan berita dari 

luar. Beliau menekankan: 

“Sejujurnya, kepercayaan kami sekarang sudah berkurang. 

Karena informasi yang disampaikan sering tidak sesuai dengan 

apa yang kami lihat atau rasakan di lapangan.” 

Temuan ini menunjukkan bahwa ketidakhadiran mortification 

mungkin menjadi salah satu alasan mengapa pemulihan citra berjalan 

lambat. Dalam krisis yang didasarkan pada persepsi dan kepercayaan, 

mengakui kesalahan seringkali menjadi titik awal untuk membuka kembali 

dialog (Setyaningrum, 2025). Oleh karena itu, ketiadaan strategi ini 
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membuat perusahaan cenderung mempertahankan jalur komunikasi yang 

defensif. 

4.1.2. Deskripsi & Profil Perusahaan PTPN IV 

PT Perkebunan Nusantara IV (PTPN IV) adalah anak perusahaan 

Holding Perkebunan Nusantara III (Persero) yang berfokus pada sektor 

agroindustri. Mengikuti perkembangan bisnis terkini, pada Desember 2023, 

perusahaan mengalami transformasi melalui pembentukan Subholding 

PalmCo, dengan PTPN IV menjadi entitas utama (surviving entity) yang 

mengintegrasikan kegiatan operasional PTPN V, VI, dan XIII. Meskipun 

kini memainkan peran utama dalam pengelolaan kelapa sawit di tingkat 

nasional, PTPN IV terus melestarikan warisan komoditas teh khas Sumatera 

Utara, termasuk melalui Unit Perkebunan Bah Butong di Kabupaten 

Simalungun. 

Krisis memang harus ditangani dengan hati-hati lewat strategi matang 

supaya reputasi perusahaan tetap aman. Salah satu pendekatan penanganan 

krisis yang bisa dipakai melibatkan berbagai tindakan reaktif. Contohnya, 

model Image Restoration dari William L. Benoit, yang fokus pada retorika 

untuk pulihkan legitimasi organisasi dengan mengatur persepsi publik 

melalui lima strategi pokok: 

1. Penyangkalan (Denial): Perusahaan langsung membantah tuduhan atau 

lempar kesalahan ke pihak lain yang lebih pantas disalahkan. 

2. Penghindaran Tanggung Jawab (Evasion of Responsibility): Ngeles 

bahwa kejadian itu di luar kuasa perusahaan, murni kecelakaan, atau 

gara-gara niat baik yang malah meleset. 
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3. Pengurangan Dampak Negatif (Reducing Offensiveness): Cara 

komunikasi buat kurangi kemarahan publik tanpa nolak fakta, seperti 

soroti prestasi bagus perusahaan sebelumnya (bolstering) atau kecilkan 

efek krisisnya (minimization). 

4. Tindakan Korektif (Corrective Action): Janji tegas untuk benahi 

kerusakan yang ada, plus rencana pencegahan nyata biar kejadian serupa 

nggak terulang. 

5. Pengakuan Kesalahan (Mortification): Jujur ngaku salah, tunjukkan 

penyesalan tulus, dan minta maaf ke semua yang kena imbas. 

Fokus utama penelitian ini adalah untuk secara komprehensif 

mengkaji bagaimana langkah-langkah strategis ini diimplementasikan di 

lapangan. Hasil penelitian, baik data primer yang diperoleh melalui 

wawancara mendalam dan observasi langsung, maupun data sekunder dari 

dokumen perusahaan dan liputan media, akan dianalisis menggunakan teori 

Image Restoration. Melalui kerangka analitis ini, semua data akan dianalisis 

untuk mengidentifikasi kombinasi strategi komunikasi yang paling dominan 

digunakan oleh PTPN IV, seperti penggunaan narasi "optimalisasi aset" atau 

program CSR dalam upaya memulihkan kepercayaan publik setelah konflik 

konversi lahan di Bah Butong. 

4.1.3. Data Informan 

Dalam penelitian kualitatif, pemilihan narasumber menjadi aspek 

penting karena berfungsi sebagai sumber utama dalam menggali makna dan 

perspektif terhadap fenomena yang diteliti. Penelitian ini menggunakan dua 

narasumber utama yang mewakili dua sudut pandang berbeda, yaitu pihak 
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internal perusahaan dan pihak eksternal (masyarakat terdampak). Pemilihan 

kedua narasumber ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang 

komprehensif mengenai dinamika konflik alih fungsi lahan di Bah Butong, 

khususnya dalam konteks strategi pemulihan citra yang dilakukan oleh PT 

Perkebunan Nusantara IV. 

1. Kerani SDM (Sumber Daya Manusia) 

Gambar 4.1: Wawancara dengan pihak internal PTPN IV 

Narasumber utama pada penelitian ini ialah Pak Junarto, yang saat 

ini menjabat sebagai Kerani Sumber Daya Manusia (SDM) sekaligus 

Pembantu Asisten SDM di unit perkebunan Bah Butong. Di posisi 

tersebut, beliau bertanggung jawab atas tugas administratif maupun 

operasional terkait pengelolaan karyawan, plus ikut serta dalam urusan 

internal perusahaan termasuk berhubungan secara tak langsung dengan 

pihak luar. Sebagai elemen kunci dalam organisasi internal, narasumber 

ini paham betul soal kebijakan yang dibuat manajemen, khususnya 

mengenai masalah perubahan fungsi lahan. 

2. Masyarakat Daerah 
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Gambar 4.2: Wawancara dengan masyarakat terdampak 

Narasumber kedua dalam penelitian ini adalah Bapak Samin, yang 

merupakan warga di wilayah Bah Butong dan termasuk dalam kelompok 

masyarakat yang terdampak langsung oleh isu alih fungsi lahan. Sebagai 

bagian dari warga lokal, beliau memiliki pengalaman langsung terhadap 

perubahan sosial dan lingkungan yang terjadi di daerah tersebut. Dari hasil 

wawancara, Bapak Samin menggambarkan bahwa kebun teh memiliki 

nilai yang sangat penting bagi masyarakat, tidak hanya sebagai sumber 

penghidupan, tetapi juga sebagai bagian dari identitas dan sejarah daerah. 

4.2. Pembahasan 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa strategi image 

restoration PTPN IV dalam menghadapi krisis kepercayaan publik pada 

konflik alih fungsi lahan Bah Butong didominasi oleh tiga pendekatan 

utama, yaitu denial, evasion of responsibility, dan reducing offensiveness 

(Setyaningrum, 2025). Sementara itu, corrective action hadir dalam bentuk 

sosialisasi, koordinasi internal, dan publikasi media, namun masih belum 

cukup kuat untuk meredakan penolakan masyarakat secara menyeluruh 

(Sari et al., 2025). Namun, mortification tidak secara eksplisit diidentifikasi 

dalam wawancara. 
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Berkaitan dengan teori Benoit, situasi ini menunjukkan bahwa 

perusahaan memilih strategi defensif dan rasionalisasi daripada mengakui 

kesalahan (Faisal et al., 2025). Pendekatan ini mempertahankan posisi 

formal perusahaan, tetapi belum sepenuhnya menyelesaikan krisis 

kepercayaan, karena publik masih memandang kebijakan tersebut sebagai 

ancaman terhadap lingkungan dan identitas lokal. Oleh karena itu, strategi 

Image Restoration PTPN IV dapat dianggap efektif, tetapi efektivitasnya 

masih terbatas karena komunikasi yang dibangun belum benar-benar 

menjadi dialog dua arah (Yunitasari D. A. et al., 2026). 

Temuan ini juga menunjukkan bahwa komunikasi krisis yang efektif 

membutuhkan respons cepat, pesan yang konsisten, manajemen media, 

dan komunikasi CSR yang akuntabel dan kredibel (Pangondian Harahap, 

2026). Dalam konteks penelitian ini, bantuan sosial dan publisitas media 

memang membantu perusahaan mempertahankan citra mereka, tetapi hal 

itu tidak cukup untuk menggantikan kebutuhan publik akan transparansi, 

keterlibatan, dan jaminan lingkungan yang lebih konkret. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis 

strategi Image Restoration PTPN IV dalam menghadapi krisis kepercayaan 

publik akibat konversi lahan teh menjadi perkebunan kelapa sawit di Unit 

Perkebunan Bah Butong, beberapa kesimpulan dapat ditarik sebagai 

berikut: 

1. Dominasi Strategi Defensif dan Tindakan Korektif Material 

Dalam menanggapi krisis, PTPN IV terutama menerapkan tiga dari 

lima tipologi strategi Image Restoration William Benoit: yakni 

Penghindaran Tanggung Jawab (Evasion of Responsibility), Pengurangan 

Dampak Negatif (Reducing Offensiveness), dan Tindakan Korektif 

(Corrective Action). Perusahaan menggunakan dalih bahwa kebijakan 

tersebut berasal dari instruksi Kantor Pusat (defeasibility), meremehkan 

potensi bencana alam (minimization), dan berupaya memulihkan 

hubungan melalui bantuan sosial atau CSR (corrective action). 

Sebaliknya, perusahaan tidak menggunakan strategi apa pun untuk 

mengakui kesalahan atau meminta maaf (mortification). 

2. Kegagalan Retorika "Optimalisasi Aset" 

Upaya perusahaan untuk membedakan makna dengan mengubah 

narasi dari "konversi lahan" (yang berkonotasi merusak) menjadi 

"optimalisasi aset" (yang berkonotasi peningkatan ekonomi) tidak efektif. 
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Masyarakat menolak retorika ini dan terus memandangnya sebagai 

ancaman terhadap keberlanjutan ekologis dan hilangnya identitas daerah. 

Terdapat kesenjangan persepsi yang tajam, perusahaan memandang 

proyek tersebut dari perspektif bisnis dan profitabilitas, sementara 

masyarakat memandangnya dari perspektif keselamatan dan keberlanjutan 

lingkungan. 

3. Efektivitas Pemulihan Citra yang Bersifat Semu 

Strategi komunikasi PTPN IV melalui program CSR-nya telah 

berhasil meredam eskalasi fisik konflik di permukaan. Namun, secara 

relasional, krisis kepercayaan publik belum sepenuhnya terselesaikan. 

Masyarakat memandang tindakan korektif ini hanya sebagai tindakan 

material dan seremonial semata. Tidak adanya dialog dua arah yang 

transparan, minimnya keterlibatan masyarakat lokal dalam pengambilan 

keputusan, dan tidak adanya jaminan konkret terhadap risiko tanah longsor 

dan banjir berarti bahwa proses pemulihan citra belum mencapai legitimasi 

sosial yang sebenarnya di mata masyarakat Bah Butong. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti merumuskan beberapa saran 

yang diharapkan dapat memberikan kontribusi, baik secara teoritis maupun 

praktis: 

1. Saran Akademis (Teoretis) 

a) Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitian ini berfokus semata-mata pada 

perspektif Teori Restorasi Citra (Image Restoration Theory/IRT), 
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yang menekankan strategi retorika. Disarankan agar peneliti di masa 

mendatang mengkaji fenomena serupa dengan menggabungkan teori 

lain, seperti Teori Komunikasi Krisis Situasional (Situational Crisis 

Communication Theory/SCCT), untuk mengukur secara kuantitatif 

efektivitas pesan krisis, atau menggunakan analisis sentimen media 

sosial (cyber PR) untuk mengkaji dinamika opini publik di ruang 

digital secara lebih terukur. 

b) Pengembangan Kajian: Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memperkaya literatur Ilmu Komunikasi, khususnya konsentrasi 

Hubungan Masyarakat, mengenai bagaimana perusahaan sektor 

perkebunan milik negara (BUMN) mengelola komunikasi tentang 

risiko dan konflik agraria yang beririsan dengan isu keberlanjutan 

lingkungan (krisis ekologi). 

2. Saran Praktis 

a) Bagi PTPN IV (Manajemen dan Humas): 

 Pergeseran Paradigma Komunikasi: Perusahaan disarankan 

untuk mengubah pola komunikasi mereka dari asimetris (dari atas 

ke bawah dan instruktif) menjadi komunikasi simetris dua arah 

(dialog partisipatif). Keterlibatan masyarakat harus terjadi selama 

tahap pra-konstruksi (sebelum kebijakan diberlakukan), bukan 

hanya sebagai upaya menjangkau masyarakat setelah keputusan 

dibuat. 

 Jaminan Lingkungan Konkret: Tindakan korektif tidak boleh 

berhenti pada program amal (membangun tempat ibadah atau 
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mendistribusikan sembako). Perusahaan perlu memberikan bukti 

konkret berupa Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 

(AMDAL) yang dipublikasikan secara transparan dan membangun 

infrastruktur pencegahan bencana yang dapat diverifikasi langsung 

oleh warga. 

b) Bagi Masyarakat Bah Butong dan Stakeholder Lokal: 

Masyarakat disarankan untuk mempertahankan sikap kritis 

yang konstruktif dan terbuka terhadap mediasi. Ke depannya, 

disarankan agar masyarakat membentuk forum perwakilan warga 

resmi untuk memfasilitasi komunikasi yang lebih terstruktur dengan 

PTPN IV dan pemerintah daerah, memastikan bahwa setiap perjanjian 

jaminan lingkungan dibuat secara tertulis dan mengikat secara hukum. 
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